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Perkembangan pengetahuan digital pada anak seringkali membuat perhatian
terhadap pembelajaran agama, khususnya Al-Qur’an, menjadi berkurang.
Kondisi ini berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam membaca Al-
Qur'an sesuai kaidah tajwid. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman tajwid melalui penggunaan media handbook tajwid
di SDN Soco 1. Metode yang digunakan meliputi observasi, simulasi, praktik,
serta evaluasi dengan pretest dan posttest. Program diawali dengan sosialisasi,
kemudian penyampaian materi, dan diakhiri dengan pengukuran hasil belajar
siswa. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa
terhadap kaidah tajwid serta motivasi dalam membaca Al-Qur’an. Dengan
demikian, penggunaan handbook tajwid efektif sebagai media pembelajaran
dalam mendukung pendampingan Al-Qur’an di sekolah dasar.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dapat menciptakan lingkungan belajar

yang intelektual dan mampu mengembangkan kekuatan keagamaan atau spiritual,
pribadi, budi pekerti dan meningkatkan kreatifitas peserta didik dalam proses
pembelajaran (Budiman, 2024). Pendidikan sebagai wujud seseorang menggunakan segala
kemampun fisik atau non fisik untuk dapat menyesuaikan dengan lingkungan sosial.
Pendidikan dan pembelajaran harus dikelola dengan baik agar peserta didik dapat belajar
dengan nyaman dan menyenangkan (Saifudin & Lestariningsih, 2022). Dengan adanya
pendidikan diharapkan dapat membawa perubahan dari tantangan kehidupan di era
globalisasi ini dan membentuk karakter yang kreatif dan inovatif.

Banyak hal yang perlu diperhatikan dalam mempelajari ilmu pendidikan. Seperti
halnya, mempelajari al-Qur’an yang merupakan studi bagi siswa atau siswi untuk belajar
bagaimana membaca ayat-ayat al-Qur’an beserta isinya dan mengucapkan huruf-huruf al-
Qur’an dengan baik dan benar (Khikmiyah et al., 2023). Mengajarkan al-Qur’an tidak
terlepas dari mengajarkan ilmu tajwid (Nasirudin et al., 2021). Sebelum membaca a-
Qur’an, maka harus terlebih dahulu memahami kaidah ilmu tajwid. Jika seorang musliim
tidak memahami tentang ilmu tajwid, maka akan mengalami kesulitan dan menimbulkan
kesalahan ketika membaca al-Qur’an.

Menurut Imam Zarkasyi, ilmu tajwid merupakan ilmu tentang kaidah dan tata cara
membaca al-Qur’an dengan sebaik-baiknya. Secara umum, umat Islam telah belajar
membaca Al-Qur’an, baik melalui sekolah dasar (SD) ataupun taman pendidikan Al-
Qur’an (TPA), akan tetapi tidak semua bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar
(Saputra et al., 2023). Kecakapan dalam membaca seta menulis al-Qur’an merupakan
keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh setiap umat Islam mulai dari masa kanak-
kanak yang merupakan masa pembentukan karakter atau watak, sehingga mereka akan
terdidik sejak usia dini (Mahalli et al., 2021).

Sekolah Dasar Negeri Soco 1 merupakan sekolah dasar yang berlokasi di dusun
Soco desa Soco kecamatan Jogorogo, kabupaten Ngawi. Pada lokasi tersebut terdapat
cukup banyak Lembaga Pendidikan seperti TPA yang memungkinkan siswa atau siswi SD
untuk menambah wawasan dalam membaca al-Qur’an. Karena sebagai generasi penerus
budaya, agama dan bangsa, anak-anak harus bisa meneruskan tradisi yang telah ada atau
memperbaikinya menjadi lebih baik lagi (Rodhiyah & Rohmah, 2022). Faktor lain yaitu
mentoring siswa dan perhatian orang tua mereka yang masih rendah untuk memotivasi
anaknya dalam mengikuti pembelajaran di lembaga Pendidikan al-Qur’an, sehingga
pendampingan kemampuan baca dan tulis al-Qur'an hanya didapatkan pada
pembelajaran PAI di Sekolah Dasar yang sangat minim waktunya.

Hasil dari observasi menunjukan masih banyak siswa yang belum bisa membaca
al-Qur’an dengan benar sesuai kaidah hukum ilmu tajwid. Padahal seharusnya siswa
setelah sampai membaca al-Qur’an sudah mampu membacanya dengan menggunakan
kaidah ilmu tajwid dengan baik. Berdasarkan hal diatas perlu adanya, pendampingan
terhadap siswa dalam belajar al-Qur’an. Dalam pemberdayaan Masyarakat ini, tim
pemberdaya akan melakukan kegiatan pembelajaran melalui media handbook tajwid
untuk dapat memudahkan siswa dalam mempelajari hukum bacaan yang ada didalam al-
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Qur’an. Sehingga Upaya pemberdayaan ini memiliki target untuk mengembangkan
potensi membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid serta
membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna.

METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Asset Based

Community Development atau dikenal dengan sebutan metode penelitian ABCD yang biasa
digunakan dalam memberdayakan masyarakat (Ramadhani & Saputra, 2022). Metode ini
mengarah pada konteks pemahaman dan internalisasi aset, potensi, kekuatan dan
pemanfaatan secara maksimal (Isnanto et al., 2023). Upaya pengembangan harus
dilakukan sejak awal untuk mengetahui kemampuan atau potensi yang dimiliki (Nihayah
& Habibullah, 2023). Metode ini dapat lebih efektif diterapkan karena siswa dapat lebih
cepat dan mudah dalam menerima materi yang disampaikan serta mampu mempersingkat
waktu pembelajaran sehingga dapat berjalan lebih menyenangkan. Dengan adanya
metode ini juga mampu memberikan kesadaran kepada masyarakat akan potensi yang
dimiliki pada lingkungan sekitarnya (Rahayu et al., 2022)

Metode penelitian ABCD diantaranya:

1. Menentukan (Define)

Pada penelitian kali ini pertama kali yang dilakukan oleh tim pemberdaya
Masyarakat yaitu dengan menentukan topik melaksanakan pendampingan belajar al-
Qur’an di SDN Soco 1 Dusun Soco Desa Soco Kecamatan Jogorogo Kabupaten Ngawi
dengan fokus pendampingan pembelajaran ilmu tajwid berbasis sandbook tajwid. Tahap
ini sebagai pilihan yang positif mengenai perubahan yang diinginkan (Rohmatin &
Muchlis, 2023).

2. Penemuan Mendalam (Discovery)

Tahap ini adalah serangkaian tindakan yang dilakukan dengan mendalam
mengenai suatu peristiwa yang positif (Susanti & Muchlis, 2023). Pada proses ini
peneliti mengidentifikasi dengan cara observasi lapangan di SDN Soco 1. Selain itu,
peneliti juga mengamati proses belajar mengajar yang ada di sekolah dan ikut serta
mengajar pada setiap kelas. Tahap ini bisa dilakukan dengan menganal dan terjun
langsung ke lapangan (Sidik et al., 2023).

3. Impian (Dream)

Pada tahap selanjutnya impian yang diperlukan untuk merumuskan sebuah tujuan.
Melalui pendampingan pembelajaran Al-Qur’an dengan media handbook tayjwid dapat
menjadikan pembelajaran di SDN Soco 1 lebih mudah dan efektif untuk diterapkan
ketika belajar mengajar di kelas. Sehingga peserta didik dapat membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan kaidah ilmu tajwid yang benar dan lancar

4. Merancang atau Mendesain (Design)

Pada tahapan ini, peneliti melakukan beberapa kegiatan seperti menentukan
strategi proses, sistem dan merancang bentuk kegiatan yang diadakan (Ramadhan,
2024). Dengan berbagai macam strategi yang digunakan agar siswa dapat mudah dalam
memahami materi yang disampaikan. Kemudian, didukung dengan media handbook
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tajwid yang digunakan saat kegiatan pembelajaran sesuai dengan materi yang tajwid
pada setiap tingkatan kelasnya.
5. Melaksanakan dan Mengontrol atau Mengevaluasi (Deliver or Destiny)

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan, mengontrol dan mengevaluasi pelaksanaan
pendampingan pembelajaran Al-Qur’an dengan handbook tajwid selama 3 hari di SDN
Soco 1. Selama proses pelaksanaan berlangsung, tim peneliti akan menggunakan media
handbook tajwid, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan agar berjalan dengan lancar.

Pendampingan pembelajaran tajwid dilakukan selama 3 hari ketika kegiatan
pondok Ramadhan di SDN Soco 1 yang bertempat di setiap ruang kelas yang berjumlah 6
kelas. Dengan menggunakan handbook tajwid pendampingan pembelajaran tajwid ini
dilakukan 2 kali dalam sehari yaitu mulai pukul 09.30 s/d 10.30 WIB lalu dilanjutkan pada
jam Pelajaran berikutnya yaitu mulai pukul 11.00 s/d 11.30 WIB.

Penyajian data yang dilakukan yaitu dengan data dikumpulkan berdasarkan score
nilai hasil tes awal dan tes akhir (pre dan post test). Kemudian data akan diolah untuk
memperoleh rata-rata skor nilai pra dan pasca pendampingan pembelajaran al-Qur’an.
Dari hasil analisis terhadap data tersebut dapat diambil kesimpulan mengenai pengaruh
pendampingan pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan handbook tajwid di SDN
Soco 1.

Adapun kerangka kerja pengabdian seperti gambar berikut ini:

Mengidentifikasi
Membentuk tim N kebutuhan di Merumuskan
pengabdian i lapangan i tujuan
Melakukan
Menyusun < reviewdan | Mengimplementasikan < Melakukan
laporan evaluasi program persiapan
pendampingan

Bagan 1. Kerangka Kerja Kegiatan Pengabdian

Berdasarkan bagan 1, dapat diketahui bahwa alur kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan oleh peneliti terdapat 7 bagan. Pada tahap pertama, yaitu
peneliti membentuk tim tang terdiri dari 2 orang dosen pendamping dan 10 orang
mahasiswi. Tim yang telah terbentuk selanjutnya melakukan observasi ke SDN Soco 1
dusun Soco desa Soco untuk memperoleh data dilapangan. Kemudian, setelah
mengidentifikasi peneliti merumuskan tujuan dan melakukan persiapan segala kebutuhan
yang menunjang kegiatan pendampingan di sekolah. Pada tahap awal tim melakukan
sosialisasi pengenalan handbook tajwid lalu membagian pre test kepada seluruh siswa.
Selanjutnya, tim mengimplementaskan program pendampingan dengan handbook tajwid
pada setiap kelas yang ada di SDN Soco 1 secara tatap muka selama 3 hari berturut-turut
ketika diadakannya Pondok Ramadhan. Setelah program pendampingan dilakukan, tim
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melakukan evaluasi dalam bentuk post test lalu menganalisi hasil seta menyusun laporan
kegiatan pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendampingan pembelajaran Al-Qur’an Dusun Soco Desa Soco kecamatan
Jogorogo Kabupaten Ngawi telah dilaksanakan melalui 5 tahapan sebagai berikut:
1. Menentukan (define)
Tim peneliti beserta dosen pendamping dari Universitas Darussalam Gontor
menentukan topik dan melakukan diskusi bersama.
a. Menentukan topik
Pada hari pertama KKN, tim pemberdaya didampingi dosen pembimbing lapangan
menentukan topik dan mitra yang akan di tuju. Berdasarkan survei, menunjukkan
bahwa lembaga sekolah dasar di dusun Soco desa Soco dapat untuk di teliti. Dari
hasil diskusi salah satu guru Pendidikan Agama Islam, yakni Ibu Ani menyatakan
bahwa memang masih banyak siswa ataupun siswi disekolah yang masih kurang
lancar dalam membaca Al-Qur’an serta memahami hukum bacaan dengan tajwid
yang benar. Maka dari itu, tim pelaksana mengambil topik pendampingan
pembelajaran Al-Qur’an yang ada di SDN Soco.
Dengan adanya pembahasan ini bertujuan untuk dapat meningkatkan pemahaman

dan kemampuan siswa dan siswi dalam membaca al-Qur’an.
I

Gambar 1. Tim Pemberdaya Berdiskusi dengan Guru PAI SDN Soco 1
b. Menentukan mitra kerja
Berdasarkan hasil diskusi antara mahasiswi dan dosen pendamping lapangan,
potensi (aset) yang perlu dikembangkan adalah lembaga SDN Soco 1 Dusun Soco
Desa Soco kecamatan Jogorogo kabupaten Ngawi.
c. Melaksanakan kesepakatan kerjasama dengan mitra
Tim pemberdaya melakukan kerjasama dengan pihak lembaga sekolah dan
disetujui oleh Bapak Timan S.Pd, selaku kepala sekolah SDN Soco 1 pada tanggal 4
Maret 2024.
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2. Penemuan Mendalam (discovery)

Pada tahap ini, tim pemberdaya melaksanakan proses pendalaman terkait
pengelolaan sistem mengajar yang ada di SDN Soco 1. Ada dua kegiatan pada tahap
ini, yaitu wawancara dan observasi lapangan.

a. Wawancara
Tim pemberdaya mengunjungi SDN Soco 1 Dusun Soco Desa Soco dengan tujuan
meminta izin melakukan pemberdayaan di sekolah tersebut. Selain itu, tim juga
melakukan tanya jawab mengenai sistem, waktu dan kegiatan pengajaran yang ada
di sekolah. Selain itu, tim menanyakan tentang kendala yang dihadapi saat
pembelajaran khususnya pada materi tajwid.
b. Observasi
Observasi dilaksanakan tim pemberdaya di SDN Soco 1 yang terletak di dusun
Soco desa Soco. Pada tahap observasi tim pemberdaya melakukan pengamatan
langsung di sekolah.

? : L 7
Gambar 2. Tim Pemberdaya Melakukan Observasi ke Sekolah

Tim pemberdaya mengikuti kegiatan pembelajaran di SDN Soco 1 sambil
mengamati proses pembelajarannya. Dari jumlah keseluruhan siswa dan siswi di
SDN Soco 1 sekitar 80 orang, ada beberapa siswa yang masih iqra dan yang lainnya
sudah sampai di Al-Qur’an. Akan tetapi, masih banyak siswa yang kurang lancar
dalam membaca Al-Qur’an serta belum memahami hukum bacaan yang ada di
dalam Al-Qur’an sehingga mereka tidak menerapkannya sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid yang benar.
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Gambar 3. Tim Pemberdaya Melakukan Observasi ke Sekolah
3. Impian (dream)

Pada tahapan ini, mimpi yang diharapkan mampu menghasilkan tujuan Bersama.
Tujuan yang diharapkan dari pemberdayaan ini adalah siswa di SDN Soco 1 dapat
membaca Al-Qur’an dengan lancar dan sesuai kaidah ilmu tajwid seta memahami
hukum bacaan yang ada dalam Al-Qur’an. Selain itu, para siswa diharapkan dapat
mudah memahami Pelajaran ilmu tajwid dengan media handbook tajwid yang
diterapkan di sekolah.

4. Merancang atau Mendesain (design)

Tim pemberdaya dan dosen pendamping mengawali dengan menentukan proses
dan system yang akan dilaksanakan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di
SDN Soco 1. Berikut ini hasil yang dilakukan:

a. Merumuskan program dampingan
Pada tahap ini, tim merancang proses yang akan digunakan saat kegiatan
pendampingan belajar al-Qur’an yaitu dengan handbook tajwid. Diawali dengan
kegiatan sosialisasi tentang sandbook tajwid di SDN Soco 1, kemudian dilanjutkan
dengan pembagian soal pretes untuk melihat kemampuan dan pemahaman seluruh
siswa terkait materi tajwid.

Gambar 4. Sosialisasi Handbook Tajwid dan Pembagian Pretes
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Pada acara inti pendampingan, tim mempraktekkan pembelajaran ilmu tajwid
dengan menggunakan media handbook tajwid. Langkah-langkah yang dilakukan
sebagai berikut:

1) Pembukaan: berisi salam pembuka dan do’a sebelum mengawali Pelajaran.
2) Apersepsi: menyampaikan manfaat mempelajari ilmu tajwid.
3) Kegiatan inti:

a) Penyampaian materi: proses menjelaskan dan memberikan contoh materi ilmu
tajwid dalam bacaan Al-Qur’an dengan menggunakan media handbook tajwid
agar bisa lebih mudah dipahami.

b) Keterampilan: mengulang-ulang contoh bacaan dari materi yang telah
diajarkan dengan pengucapan yang benar.

4) Penutup: Memberikan motivasi dan mengulang kembali yang telah disampaikan
lalu dilanjutkan dengan penutup dan salam.

Setelah menyusun kegiatan pendampingan, tim pemberdaya menyiapkan media
pembelajaran yaitu handbook tajwid dengan nisi materi ilmu tajwid yang sesuai
dengan tingkatan pada setiap kelas di SDN Soco 1. Media pembelajaran dapat dilihat
pada gambar berikut:

Gambar 5. Media Handbook Tajwid
b. Menyusun proses program dampingan
Pada tahapan ini, tim pemberdaya menyusun jadwal program pendampingan
pembelajaran ilmu tajwid menggunakan media Aandbook tajwid di SDN Soco 1
Dusun Soco Desa Soco. Jadwal program direncanakan selama 3 hari yaitu selama
kegiatan pondok Ramadhan pada hari Senin tanggal 18 Maret 2024 sampai dengan
20 Maret 2024 yang bertempat di kelas 1-6 SDN Soco 1.
¢. Membuat keputusan dan mengembangkan kolaborasi
Agar kegiatan pendampingan ini dapat berjalan dengan lancar, tim pemberdaya
melakukan kerjasama dengan pihak Lembaga SDN Soco 1 yaitu kepala sekolah,
para guru dan seluruh siswa di SDN Soco 1.
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5. Melaksanakan, Mengontrol dan Mengevaluasi
Tahap selanjutnya yaitu mengimplementasikan program yang telah dirancang.
Berikut ini tahapan pelaksanaan kegiatan:
a. Tahap pelaksanaan
Kegiatan pendampingan belajar Al-Qur’an dengan Aandbook tajwid di SDN Soco 1
Dusun Soco Desa Soco dilaksanakan mulai hari Senin 18 Maret 2024 sampai dengan
20 Maret 2024. Pelaksanaan kegiatan berjalan dengan lancar dari awal hingga akhir.
Kegiatan diawali dengan sosialisasi sandbook tajwid kemudian diadakan pretes untuk
siswa. Pada tanggal 21 Maret 2024, diadakannya penutupan pondok Ramadhan dan
tim pemberdaya melakukan postes juga pemberian hadiah untuk pemenang yaitu
poin terbanyak dengan kriteria paling aktif menjawab pertanyaan saat kegiatan
diadakan dikelas.
b. Perubahan pada aspek hasil pemberdayaan di SDN Soco 1 Dusun Soco Desa Soco
Kecamatan Jogorogo Kabupaten Ngawi
Proses pemberdayaan Masyarakat telah dilaksanakan melalui 5 tahapan metode
ABCD, yakni tahap menentukan (define), penemuan mendalam (discovery), Impian
(dream), merancang atau mendesain (design) dan sampai pada tahap melaksanakan,
mengontrol atau mengevaluasi (deliver or destiny). Dari tahapan tersebut terdapat
perubahan yakni:
1) Kemampuan membaca Al-Qur’an yang masih rendah, setelah diadakannya
pendampingan belajar dengan handbook tajwid terlihat semakin meningkat.
2) Meningkatkan semangat belajar peserta didik terhadap materi tajwid.
3) Peserta didik mulai sadar akan pentingnya mempelajari kaidah ilmu tajwid.
4) Pembelajaran menggunakan media Aandbook tajwid memberikan wawasan baru
bagi guru dalam mengajar 1lmu tajwid sehingga dapat lebih termotivasi dalam
pembelajaran dikelas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pemberdayaan Masyarakat di Dusun Soco Desa Soco kecamatan
Jogorogo kabupaten Ngawi tepatnya di SDN Soco 1 dengan menggunakan handbook
tajwid sebagai alat atau media untuk pendampingan belajar Al-Qur’an berjalan dengan
maksimal. Pendampingan pembelajaran ilmu tajwid membawa pengaruh yang signifikan
dalam memudahkan belajar siswa ataupun siswi dan menambah motivasi belajar serta
menerapkan kaidah ilmu tajwid dalam bacaan Al-Qur’an. Selain itu, setelah diadakannya
pendampingan kepada seluruh siswa dengan handbook tajwid terdapat peningkatan
terhadap cara membaca Al-Qur’an yang lebih baik dan menambah wawasan bahwa
belajar tajwid itu sangat penting agar bisa menerapkan bacaan Al-Qur’an sesuai kaidah
ilmu tajwid. Kemudian guru memiliki pengetahuan baru tentang inovasi pembelajar
dengan media handbook agar peserta didik lebih antusias dan semangat dalam
melaksanakan pembelajaran dikelas.
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